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ABSTRACT

Background: Low achievement is one of the problems in higher education. Many factors that can cause student
failure or low student achievement such as motivation, time management, learning strategy, socioeconomic,
family, environment, presence, and student’s interest. The purpose of this study was to investigate the factors
affecting low academic achievement of undegraduate medical students in the Medical Faculty of Lampung
University.

Methods: The study method was qualitative study with phenomenological approach and data was collected
with a semi-structured interview. This study was conducted in Faculty of Medicine Universitas Lampung, in
2017. The study population was students in the first year, second yeat, and third year. Sample taken with
purposive sampling obtained 17 students. Inclusion criteria: students who achieved Grade Point Average (GPA)
< 2 and who participated in this study. Data was analysed by using thematic analysis.

Results: The number of respondents was 7 male students and 10 female students. The low achievement was
caused by a lack of learning strategy, lack of motivation, psychological problems, family problems, and health
problems.

Conclusion: The factors affecting low achievement were lack of learning strategy, lack of motivation, psychological
problems, family problems, and health.

Keywords: academic achievement, grade point average, undergraduate medical student, underachievement

ABSTRAK

Latar belakang: Pada setiap institusi pendidikan tinggi selalu ada mahasiswa yang gagal dalam pencapaian
pembelajaran. Pada pendidikan kedokteran diharapkan mahasiswa untuk belajar mandiri. Banyak faktor
yang menyebabkan gagalnya mahasiswa atau rendahnya pencapaian mahasiswa seperti motivasi, minat,
diri mahasiswa sendiri, dosen, kurikulum, keluarga dan lingkungan belajar. Tujuan penelitian ini adalah
untuk melihat faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya pencapaian mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung (FK Unila).

Metode: Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dan data dikumpulkan
dengan wawancara terstruktur. Penelitian dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung tahun
2017. Penelitian dilaksanakan bulan Mei sampai Desember 2017. Populasi penelitian adalah mahasiswa
tahun pertama, tahun kedua dan mahasiswa tahun ketiga. Pengambilan sampel dengan purposive sampling
didapatkan 17 orang mahasiswa. Teknik pengambilan data dengan wawancara. Kriteria inklusi: mahasiswa
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yang mendapatkan Indek Prestasi Kumulatif =< 2 dan yang bersedia ikut dalam penelitian, serta mahasiswa

yang hadir dalam penelitian.

Hasil: Jumlah responden laki-laki sebanyak 7 orang, responden perempuan 10 orang. Faktor yang

menyebabkan rendahnya pencapaian mahasiswa adalah kurangnya strategi belajar, kurang motivasi,

masalah psikologi, masalah keluarga dan masalah kesehatan.

Kesimpulan: Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya pencapaian mahasiswa adalah strategi belajar,
motivasi, masalah psikologi, masalah keluarga dan masalah kesehatan.

Kata kunci: pencapaian akademik, pencapaian akademik rendah, mahasiswa kedokteran

PRACTICE POINTS

o Strategi belajar, motivasi, psikologi adalah faktor penyebab utama rendahnya pencapaian

mahasiswa tahap sarjana pendidikan dokter.

o Perlunya identifikasi dan dukungan meningkatkan keterampilan belajar, motivasi, dukungan

psikologis terhadap mahasiswa sehingga dapat membantu mahasiswa memutus rantai kegagalan

pada mahasiswa tahap sarjana pendidikan dokter

PENDAHULUAN

Mahasiswa pendidikan dokter diharapkan dapat
mencapai kompetensi dokter yang sudah ditetapkan
yaitu pengetahuan, keterampilan dan afektif
sebagai seorang dokter.! Pendidikan dokter di
Indonesia ditempuh dalam dua tahap yaitu tahap
sarjana dan tahap pendidikan klinik. Pencapaian
atau keberhasilan mahasiswa diukur dengan suatu
sistem penilaian yang ditentukan oleh masing-
masing institusi pendidikan kedokteran.! Salah
satu indikator penilaian pencapaian mahasiswa
adalah dengan Indeks Prestasi akademik (IPK).
Berdasarkan penilaian tersebut terdapat mahasiswa
yang mendapatkan pencapaian kurang atau
belum memenuhi standar yang sudah ditentukan.
Mahasiswa yang belum memenubhi standar tersebut
disebut mahasiswa pencapaian akademik rendah.

Mahasiswa  bermasalah  dengan  pencapaian
akademik menjadi suatu tantangan bagi institusi
pendidikan  dokter.  Mahasiswa  pencapaian

akademik rendah berdampak terhadap mahasiswa,
dosen dan institusi pendidikan. Dampak terhadap
mahasiswa seperti hilangnya kepercayaan diri,
turunnya motivasi mahasiswa, frustasi, stres, tidak
mau bercerita kepada orang lain, menghindari
dukungan dari fakultas dan berpotensi gagal

pada tahap selanjutnya.> * Dampak bagi dosen
dan adalah
waktu, tenaga dalam identifkasi dan memberikan
dukungan terhadap mahasiswa tersebut.> ¢ Adanya
mahasiswa pencapaian akademik rendah akan
berdampak terhadap mahasiswa itu sendiri dan
investasi waktu, tenaga dan keseriusan dari dosen
dan institusi pendidikan.

institusi dibutuhkan keseriusan,

Peneliti terdahulu sudah meneliti penyebab
kegagalan atau rendahnya pencapaian akademik
mahasiswa. Penelitian Shawwa dkk mendapatkan
bahwa mahasiswa pencapaian akademik rendah
disebabkan oleh kurangnya
belajar, banyak menggunakan sosial media serta
kurang menerapkan strategi belajar” Penelitian
Aziz, Mahboob, Sethi mendapatkan rendahnya
pencapaian mahasiswa disebabkan oleh faktor
psikologis seperti
finansial, masalah akademik yaitu manajemen
waktu, masalah keluarga seperti gangguan, masalah
komitmen dan kurang perhatian.® Seleksi jalur
masuk juga merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi keberhasilan mahasiswa.
Stegger-Jager  dkk,
bahwa seleksi masuk merupakan faktor prediktif
keberhasilan mahasiswa.’ Li dkk juga mendapatkan

motivasi dalam

bertengkar dengan teman,

Penelitian mendapatkan
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bahwa faktor seleksi merupakan prediktif
terhadap IPK mahasiswa.* Begitu juga dengan
penelitian yang ada di Indonesia yaitu penelitian
Nurhadi dkk, menunjukan bahwa jalur masuk
signifikan menentukan keberhasilan mahasiswa,
dimana proses seleksi ujian bersama mempunyai
resiko rendahnya pencapaian mahasiswa dalam
pendidikan kedokteran.!’ Berdasarkan penelitian di
atas, terdapat beberapa faktor yang menyebabkan
rendahnya pencapaian mahasiswa yaitu motivasi,
strategi belajar, finansial, psikologis, manajemen
waktu, keluarga dan seleksi masuk pendidikan
kedokteran.

Identifikasi mahasiswa yang bermasalah selama
tahap awal pendidikan sangat penting karena
ditahap pendidikan
sarjana akan memprediksi performa mahasiswa
tahap klinik.” Penelitian Utomo, Roostantia dan
Safitri mendapatkan bahwa terdapat perbedaan
antara rata-rata IPK dengan tingkat kelulusan
ujian kompetensi nasional.'’ Mahasiswa yang
pernah gagal akan mengalami kegagalan pada
tahap berikutnya, hal ini disebabkan oleh turunnya
motivasi
Motivasi dan kepercayaan diri mempunyai peran
penting dalam keberhasilan mahasiswa.'> Cleland
dkk menyarankan bahwa institusi diharapkan
memberikan dukungan sehingga dapat memutus
rantai kegagalan mahasiswa.® Pencapaian akademik
rendah akan berpengaruh terhadap keberhasilan
mahasiswa dalam mencapai kompetensi, motivasi
dan kepercayaan diri mahasiswa sehingga
diperlukan identifikasi dan dukungan lebih awal
untuk mencegah kegagalan mahasiswa.

keberhasilan mahasiswa

dan kepercayaan diri mahasiswa.®

Di setiap institusi pendidikan kedokteran selalu
terdapat mahasiswa dengan pencapaian akademik
rendah. Di India, pada pembelajaran anatomi
mahasiswa gagal sebanyak 54%
pertama.’ Di Nottingham Inggris, mahasiswa yang
gagal sebanyak 10-15% setiap tahun." Di Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung terdapat 52 dari
240 (21%) orang mahasiswa angkatan 2014 yang
mendapatkan IPK di bawah 2.00. Berdasarkan
data tersebut, jumlah mahasiswa yang bermasalah
dengan pencapaian akademik berkisar di atas 10%
pada mahasiswa pendidikan kedokteran.

pada tahun

Karakteristik mahasiswa berdasarkan jalur masuk
FK Unila juga berbeda-beda setiap tahunnya.
Misalnya angkatan 2014 memiliki jumlah
mahasiswa sebanyak 240 orang. Sebanyak 71 orang
masuk melalui jalur masuk undangan Seleksi Masuk
Nasional Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN), 52
orang melalui Ujian Mandiri (UM) dan 117 orang
melalui jalur Seleksi Masuk Bersama Perguruan
Tinggi Negeri (SBMPTN). Berdasarkan data nilai
mahasiswa yang masuk tahun 2014 terdapat 52
orang mendapatkan IPK di bawah 2 (kurang).
Persentase jumlah mahasiswa dengan pencapaian
akademik rendah cukup besar yaitu 21%.

Berdasarkan masalah di atas, tim peneliti ingin
menggali penyebab rendahnya pencapaian maha-
siswa dari pengalaman mahasiswa di FK Unila
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian yang sama
dilakukan oleh Aziz, Mahboob, Sethi pada tahun
2019 dengan pendekatan kualitatif yaitu dengan
wawancara. Pada penelitian tersebut didapatkan
bahwa faktor yang menyebabkan mahasiswa gagal
adalah masalah keluarga, akademik, psikologi,
emosi, perasaan dan finansial.®

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
menggali  faktor-faktor
rendahnya pencapaian mahasiswa FK Unila.
Metode penelitian kualitatif digunakan untuk
mengeksplorasi suatu objek, pendapat, maupun
perasaan dengan peneliti terjun langsung ke
dalamnya. Penelitian kualitatif cocok digunakan bila
peneliti bermaksud ingin memahami makna dibalik
yang tampak serta jika peneliti ingin memahami
secara mendalam suatu situasi maupun interaksi
sosial yang kompleks. Creswell menyatakan bahwa
pendekatan kualitatif bersifat eksploratoris, dapat
digunakan untuk mengungkap suatu konsep/
fenomena yang perlu kita pahami.'® Penelitian
ini menggunakan pendekatan
Pengumpulan data dilakukan dengan metode
wawancara untuk menggali persepsi mahasiswa

yang mempengaruhi

fenomenologi.

tentang penyebab rendahnya pencapaian mahasiswa.
Metode topik
penelitian sensitif bagi partisipan dan memberikan
kenyamanan bagi partisipan untuk menyampaikan

wawancara dilakukan karena

110

Vol. 11 | No. 1 | March 2022| Jurnal Pendidikan Kedokteran Indonesia - The Indonesian Journal of Medical Education



Lisiswanti R et al. JPKI, 2022;11(1):108-118

JPKI

apa yang dialami. Penelitian dilaksanakan di FK
Unila bulan Mei-Desember 2017.

Populasi penelitian adalah mahasiswa tahun
pertama, kedua ketiga.
Pengambilan sampel dengan purposive sampling.
Kriteria inklusi: mahasiswa yang mendapatkan
IPK =< 2 dan yang bersedia ikut dalam penelitian,
mahasiswa yang hadir dalam penelitian. Kriteria
ekslusi adalah mahasiswa yang tidak bersedia dan
tidak hadir dalam penelitian.

tahun dan tahun

Metode pengumpulan data dengan wawancara
semi terstruktur. Wawancara dilakukan oleh satu
orang peneliti dan wawancara dilakukan setelah ada
persetujuan dengan mahasiswa. Peneliti menjelaskan
kepada mahasiswa dan akan menjaga kerahasiaan
nama mahasiswa. Kemudian, mahasiswa diminta
persetujuan untuk ikut dalam penelitian. Wawancara
dilakukan sesuai dengan panduan wawancara
dengan pernyataan semi-terstruktur. Wawancara
tersebut direkam atas persetujuan mahasiswa.
Waktu yang dibutuhkan untuk sesi wawancara
antara 30-40 menit. Pengumpulan data dilakukan
sampai data yang didapatkan sudah jenuh yaitu
sebanyak 17 orang mahasiswa.

Analisis data dilakukan dengan cara melakukan
transkrip data hasil wawancara. Data kemudian
dibaca
dan kemudian dikoding (pengkodean untuk
menemukan tema-tema/deskripsi) oleh dua orang
koder yaitu tim peneliti. Data dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis tematik. Tema-tema/
deskripsi yang muncul kemudian diinterpretasikan
dan didiskusikan bersama tim peneliti sehingga
menjadi simpulan hasil penelitian.

secara  keseluruhan  berulang-ulang

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik
dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung No. 332/UN26.8/
DL/2017.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan pada bulan Mei - Desember
2017 di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
Pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan
wawancara untuk menggali penyebab rendahnya

pencapaian  mahasiswa. Sebelum  dilakukan
wawancara diberikan informasi terlebih dahulu
mengenai tujuan, kerahasiaan data dan pertanyaan
yang akan ditanyakan serta meminta persetujuan
mahasiswa. Wawancara terhadap mahasiswa 2013,
2012, 2014, 2015. Terdapat 17 partisipan mahasiswa
dengan pencapaian akademik rendah. Berikut
adalah data karakteristik mahasiswa yang ikut
dalam penelitian.
Tabel 1. Karakteristik partisipan mahasiswa

berdasarkan jenis kelamin

Karakteristik n %
Jenis Kelamin
Laki-laki 7 41,2
Perempuan 10 58,8
Jalur masuk
SBMPTN 7 41,2
SNMPTN 2 11,8
Mandiri 8 47,0
Asal sekolah
Lampung 15 88,2
Luar Lampung 2 11,8

Pada tabel karakteristik mahasiswa dapat dilihat,
mahasiswa yang banyak diwawancarai adalah
mahasiswa perempuan. Berdasarkan jalur masuk,
jalur mandiri atau kemitraan menjadi partisipan
terbanyak. Daerah asal yang terbanyak adalah dari
dalam Provinsi Lampung.

Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya
pencapaian mahasiswa

Hasil
pengalaman selama kuliah didapatkan bahwa
mahasiswa merasa materi kedokteran sangat sulit,
konsentrasi, hasil ujian selalu rendah, motivasi

wawancara dengan mahasiswa tentang

kurang karena tidak sesuai minat, tertekan, masalah
keluarga, belum siap, tidak percaya diri dan cemas.

1. Strategi belajar
Sebanyak 12 orang mahasiswa mengatakan
bermasalah dengan strategi belajar seperti
banyaknya materi kedokteran, materi susah
dicerna dan susah dimengerti, harus dibaca
berulang kali, serta sulit untuk berkonsentrasi
dan sulit mengatur waktu untuk belajar.
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“Kalau saya selama kuliah merasakan materi
kedokteran susah Dok, saya sudah membaca
berkali-kali tetapi masih bulan paham juga Dok”

“Ee...pelajaran-pelajaran kedokteran materinya
banyak dan saya sulit mengerti materinya Dok”.
Pelajaran yang paling sulit MBS1 menurut saya
Dok, ee tentang materi kedokteran dasar seperti
anatomi, fisiologi. Saya sulit beradaptasi Saya
kaget awal-awal masuk kuliah kedokteran beda
sekali dengan waktu SMA”

“Itu Dok, Saya kesulitan memahami pelajaran
anatomi, Saya orangnya susah menghafal Dok,
apalagi materinya yang banyak.”

“Saya merasakan di kedokteran banyak tugas,
materi  pelajaran  juga banyak kemudian
praktikum juga banyak sehingga saya kesulitan
untuk waktu belajarnya Dok”.

Motivasi

Berdasarkan wawancara dengan mahasiswa
faktor
mahasiswa adalah kurang motivasi, tidak

lain yang menyebabkan menurut

semangat, disuruh oleh orang tua, terlanjur
masuk kedokteran, belum siap dengan metode
pembelajaran di kedokteran.

“Saya masuk kedokteran ini disuruh orang
tua Dok, ee... karena keluarga Saya ada yang
jadi perawat jadi orang tua Saya maunya saya
dibidang medis Dok.”

“Saat mulai semester pertama saya sudah
merasa tidak berminat masuk kedokteran Dok,
saya kaget karena sistem pembelajaranya harus
membuat Saya harus aktif, tapi bagaimana lagi
Dok, Saya sudah terlanjur masuk di kedokteran

33

mi

“Saya tidak berminat masuk kedokteran Dok,
saya disuruh oleh orang tua saya” selama kuliah
ini saya merasa putus asa dan saya juga tidak
bisa membagi waktu”. Semester tiga ini saya
menjadi tidak semangat lagi Dok, karena nilai
saya sebelum-sebelumnya tidak memuaskan.
Kadang-kadang saya malas membaca Dok,
kadang-kadang saya tidak masuk kuliah dan
sering terlambat”

3.

Psikologi

Merasa tertekan, tidak percaya diri, sulit
konsentrasi, bingung, merasa tertekan dan sulit
tidur. Pada saat wawancara terdapat mahasiswa
yang terpaksa masuk kuliah kedokteran dan
merasa tidak percaya diri.

“Pengalaman Saya kuliah dikedokteran, ee Saya
merasa berat dok jadi merasa tertekan, karena
Saya tidak berminat masuk kedokteran, orang
tua Saya menyuruh Saya masuk kedoktera, ya
sudah saya jalani saja Dok”

“Di kedokteran ini, ee Saya merasa tidak mampu
sebenarnya Dok, kuliah dikedokteran, nilai Saya
kecil-kecil sampai sekarang tapi ee yaitu orang
tua Saya menyuruh Saya masuk kedokteran
Dok.”

“Saya susah konsentrasi untuk belajar Dok,
bahkan selama ini Saya deg-deg an setiap kali
ujian akan ada ujian blok Dok.”

Keluarga
Masalah keluarga dan orang tua tidak harmonis
atau bercerai.

“‘Saya ada masalah dengan orang tua saya
Dok, orang tua saya bercerai, susah Dok saya
menceritakannya kepada Dokter, saya menjadi
tidak konsentrasi”.

Masalah kesehatan
Kesehatan baik fisik ataupun mental dapat
mempengaruhi rendahnya pencapaian

mahasiswa. Pada penelitian ini terdapat 2 orang
yang sering menderita sakit seperti anemia
dan bronkitis. Berikut adalah pernyataan
mahasiswa yang gangguan Kesehatan.

“Kalau masalah belajar sebenarnya Saya ada
penyakit Dok, saya anemia, saya susah untuk
konsentrasi belajar dan saya sering pusing Dok”.

Tabel 2 di bawah ini memuat rincian pokok-pokok
bahasan hasil wawancara kepada mahasiswa.
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Tabel 2. Hasil wawancara dengan mahasiswa
tentang faktor yang mempengaruhi rendahnya
pencapaian mahasiswa

Kategori Rincian

Strategi Materi kedokteran susah
belajar Materi banyak
Susah mencerna
Sulit dimengerti
Harus dibaca berulang-ulang
Sulit konsentrasi
Manajemen waktu

Motivasi Motivasi kurang

Tidak berminat

Terlanjur masuk kedokteran

Belum siap dengan sistem perkuliahan

Disuruh orang tua

Psikologi
mahasiswa

Terpaksa

Cemas

Bingung

Tidak percaya diri
Sulit konsentrasi

Keluarga Masalah keluarga

Orang tua bercerai

Masalah
kesehatan

Anemia

Hasil yang didapat pada penelitian ini berbeda
dengan penelitian Aziz, Mahboob dan Sethi. Pada
penelitian Aziz, Mahboob dan Sethi didapatkan
yang terbanyak adalah masalah emosi dan psikologi
seperti masalah emosi dengan teman satu kelas,
percintaan dan krisis finansial, manajemen waktu
dan masalah keluarga.® Masalah utama yang
didapat pada penelitian Aziz, Mahboob dan Sethi
tersebut terjadi karena yang menjadi responden
adalah mahasiswa tahun ke-empat dimana
penyebab stresor akademik lebih banyak pada
level pendidikan yang lebih tinggi®. Pada penelitian
ini didapatkan bahwa faktor yang menyebabkan
rendahnya pencapaian mahasiswa adalah masalah
strategi belajar, motivasi, piskologi, keluarga dan
masalah kesehatan. Faktor utama yang ditemukan
pada penelitian kali ini adalah strategi belajar dan
motivasi. Hal ini terjadi karena mahasiswa yang
terlibat dalam wawancara, sebagian besar adalah
mahasiswa tahun pertama dan kedua. Mahasiswa
tahun pertama merupakan mahasiswa peralihan
dari pendidikan menengah ke sistem pendidikan

perguruan tinggi serta pembelajaran pada tahun
pertama dan kedua lebih banyak mempelajari materi
kedokteran dasar sehingga mahasiswa dituntut
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan yang
baru dan lebih mandiri. Mahasiswa diharapkan
dapat menyesuaikan dengan gaya belajar mereka,
mencari strategi-strategi belajar yang efektif untuk
menguasai materi kedokteran dasar tersebut dan
lebih meningkatkan self-directed learning (SDL)
mereka.'®”

Pada penelitian ini, sebagian besar mahasiswa
mengatakan bermasalah dengan strategi belajar
yaitu pelajaran,
mengatur waktu, materi pelajaran yang banyak
dan sulit berkonsentrasi. Hasil yang sama juga
didapat pada penelitian Al-Zoubi pada mahasiswa
teknologi informasi, bahwa penyebab mahasiswa
tidak berhasil dalam pembelajaran adalah faktor
strategi belajar seperti kurang jelasnya dalam
perencanaan pembelajaran, faktor psikologi, medis,
sistem pendidikan,

kesulitan memahami sulit

diri mahasiswa, keluarga,
kecemasan, kurang motivasi.'®

Strategi belajar merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan. Strategi belajar merupakan bagian
dari self-regulated learning yang turut berpengaruh
terhadap keberhasilan mahasiswa. Strategi belajar
dapat diartikan juga dengan keterampilan belajar.
Penelitian Soufi dkk mendapatkan strategi belajar
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan mahasiswa selain faktor self-esteem,
self-concept, motivasi.' Penelitian Cetin, juga
menunjukan bahwa strategi metakognitif dan self-
regulated learning berkorelasi positif dengan hasil
belajar mahasiswa.?

Mahasiswa mengatakan bahwa materi kuliah
kedokteran banyak dan sulit untuk dipahami.
Mahasiswa merasa kesulitan mamahami materi
tahun pertama. Materi tahun pertama merupakan
materi kedokteran dasar seperti anatomi, fisiologi,
histologi dan biokimia. Banyak istilah latin atau
istilah biologi yang baru didengar oleh mahasiswa.
Pada fase ini mahasiswa harus belajar lebih keras
untuk menghafal istilah-istilah baru tersebut.
Seperti bahasa anatomi yang semua materinya
merupakan bahasa latin. Begitu juga jadwal atau
materi pelajaran juga banyak, semua materi anatomi
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dipadatkan pada tahun pertama. Banyaknya materi,
jadwal yang padat, banyaknya istilah baru dapat
menyebabkan sulitnya materi kedokteran. Masalah
ini dapat dikelompokan ke dalam masalah strategi
belajar atau keterampilan belajar. Seperti yang sudah
dijelaskan di atas, pada tahun pertama dan kedua
dibutuhkan strategi yang efektif untuk menguasai
materi kedokteran dasar tersebut.

Strategi belajar merupakan cara mahasiswa untuk
mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan
sikap. Strategi belajar berupa strategi kognitif
dan metakognitif. Strategi metakognitif, emosi
belajar dan efikasi diri mempengaruhi pencapaian
mahasiswa.”’ Strategi belajar merupakan kunci
keberhasilan mahasiswa, dengan mengajarkan
strategi belajar atau keterampilan belajar termasuk
keterampilan metakognitif akan meningkatkan
pencapaian akademik mahasiswa.?!

Faktor penyebab kedua yang didapat pada penelitian
ini adalah motivasi. Pada penelitian ini didapatkan
bahwa mahasiswa masuk pendidikan dokter
karena dipaksa oleh orang tua dan tidak berminat
masuk kedokteran. Tidak dapat dipungkiri bahwa
kedokteran merupakan jurusan yang paling
banyak diminati oleh calon mahasiswa. Terdapat
tiga jalur masuk Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung yaitu Seleksi Nasional Masuk Perguruan
Tinggi Negeri (SNMPTN), Seleksi Bersama Masuk
Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) dan Mandiri.
Seleksi masuk melalui SNMPTN merupakan seleksi
masuk jalur undangan dari bebagai sekolah di
Indonesia. Jalur SBMPTN merupakan ujian tulis
seluruh Indonesia dan ujian mandiri atau lokal.
Untuk masuk kedokteran, mahasiswa benar-benar
harus sesuai minat karena cara belajar di kedokteran
harus efektif dan butuh usaha yang keras. Minat
merupakan modal untuk masuk kedokteran.
Seseorang yang berminat akan memiliki motivasi
tinggi belajar dan akan bersungguh-sungguh dan
meningkatkan kepercayaan diri untuk belajar
di kedokteran.”> * Motivasi dapat membantu
mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan,
kepercayaan diri dan kepuasaan mahasiswa
terhadap hasil belajar** Jika mahasiswa tidak
berminat, kurang motivasi atau tidak tertarik maka
mahasiswa tersebut akan malas belajar dan motivasi
untuk belajar pun kurang.”

Motivasi merupakan salah satu kunci keberhasilan
mahasiswa dalam pendidikan kedokteran. Motivasi
terutama motivasi instrinsik berhubungan positif
dengan hasil belajar mahasiswa.’? Kurangnya
motivasi merupakan salah satu penyebab rendahnya
pencapaian mahasiswa. Pada penelitian ini motivasi
menempati urutan kedua sebagai faktor penyebab
rendahnya pencapaian mahasiswa yaitu sebanyak
9 orang menyatakan kurang termotivasi dalam
belajar. Motivasi menjadi kurang karena tidak
berminat masuk kedokteran dengan alasan disuruh
orang tua dan motivasi menurun karena nilai yang
didapat kurang memuaskan.

Faktor yang ketiga adalah masalah psikologi. Selain
merasa terpaksa masuk pendidikan kedokteran,
mahasiswa juga merasa kesulitan dengan sistem
pembelajaran. Sistem student centered learning atau
berpusat pada mahasiswa dengan salah satu metode
belajar mengajar dengan sistem Problem-Based
Learning (PBL). Mahasiswa juga diharapkan untuk
terlibat dalam pembelajaran yaitu active learning,
tetapi sebagian besar mahasiswa merasa sungkan
untuk terlibat aktif. Hal ini disebabkan karena
mahasiswa belum kompatibel dengan pembelajaran
orang dewasa dan belajar aktif.** Berdasarkan
penelitian Niwa dkk mengatakan bahwa sistem
PBL tidak cocok dengan budaya Asia karena tidak
terdapat perbedaan dalam hal kemampuan kognitif
antara sistem PBL dan non PBL.”

Susah berkonsentrasi, tidak percaya diri dan cemas
merupakan faktor psikologis yang menyebabkan
pencapaian Susah
berkonsentrasi dan merasa cemas dikategorikan
dalam masalah psikologis yang dapat disebabkan
oleh kondisi stres. Stres merupakan masalah
yang banyak terjadi pada mahasiswa kedokteran.
Penelitian Melaku, Mossie dan Nagash mendapatkan
persentase sebanyak 52,4% stres pada mahasiswa
Ethiopia.”® Stres kronis dapat berkembang menjadi
kecemasan dan depresi.  Stres menyebabkan
kurang konsentrasi, hilangnya memori, kurang
tidur selanjutnya dapat menyebabkan rendahnya
pencapaian mahasiswa.® Beberapa penyebab stres
pada mahasiswa kedokteran diantaranyalingkungan
pembelajaran, materi kuliah yang banyak, waktu
yang kurang untuk belajar, masalah keluarga,

rendahnya mahasiswa.
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finansial dan hubungan dengan teman.” Identifikasi
diperlukan pada mahasiswa yang mengalami stres
sehingga dapat mencegah terjadinya dampak
lainnya seperti pemakaian narkoba atau obat-
obatan terlarang, depresi bahkan bunuh diri.”
Strategi untuk mencegah stres terhadap mahasiswa
seperti memberikan kesempatan belajar dengan
meningkatkan inovasi, kreativitas dan pemecahan
masalah, memberikan pelatihan bertahan terhadap
masalah kepada mahasiswa yaitu komunikasi
interpersonal, refleksi
mekanisme coping dan menyediakan lingkungan
belajar yang kondusif.**

diri, manajemen stres,

Masalah keluarga merupakan faktor yang keempat
yang didapatkan pada penelitian ini. Masalah
keluarga dapat menyebabkan masalah psikologi
pada mahasiswa yaitu menyebabkan stress dan akan
berdampak rendahnya pencapaian mahasiswa.”
Penelitian Mandal dkk, didapatkan bahwa faktor
yang mempengaruhi pencapaian mahasiswa yaitu
kesulitan memahami materi, depresi, tekanan dari
teman sebaya dan keluarga.’’ Beberapa masalah
keluarga yang dapat mempengaruhi pencapaian
mahasiswa yaitu pendapatan keluarga, tempat
tinggal, pola makan dan kebiasaan keluarga.*”

Faktor terakhir yang didapat pada penelitian
ini adalah masalah kesehatan. Kesehatan
dapat
Penelitian Stea dan Torstvei mendapatkan bahwa
asupan makanan yang sehat akan menyehatkan
fisik mahasiswa sehingga dapat meningkatkan
pencapaian mahasiswa.”
didapatkan mahasiswa menderita anemia. Anemia
merupakan penyakit kekurangan sel darah merah.
Kurangnya sel darah merah dapat mengganggu
oksigen otak sehingga tidak dapat berkonsentrasi
dan akan menyebabkan masalah proses belajar dan
keberhasilan mahasiswa.**

Dari data demografi mahasiswa didapatkan
jalur masuk atau seleksi pendidikan dokter yang
terbanyak adalah jalur mandiri yaitu 8 orang
mahasiswa. Jalur masuk pendidikan dokter dapat
mempengaruhi Pada
penelitian Stegger-Jager menunjukan bahwa seleksi
masuk kedokteran prediktif terhadap keberhasilan
mahasiswa kedokteran.” Hal ini hampir sama

mempengaruhi pencapaian mahasiswa.

Pada penelitian ini

keberhasilan mahasiswa.

dengan penelitian Nurhadi dkk, menunjukkan
bahwa IPK mahasiswa yang masuk perguruan
tinggi melalui jalur masuk Jalur Non Subsidi dan
SBMPTN dan lebih rendah dibandingkan jalur
masuk SNMPTN. Seleksi masuk berkaitan dengan
kemampuan untuk  melanjutkan
pendidikan. Seleksi masuk yang tepat dapat
mencegah terjadinya kegagalan pada mahasiswa.
Berbagai syarat atau kriteria untuk masuk fakultas
kedokteran seperti kemampuan kognitif, daya tahan
terhadap stres atau tekanan, kerjasama, kemampuan
penalaran, komunikasi lisan, critical thinking,
kepribadian, emotional intelligent, interpersonal dan
lain sebagainya.’>*” Pada penelitian ini peneliti tidak
dapat menyimpulkan bahwa seleksi masuk salah satu
faktor penyebab rendahnya pencapaian masiswa,
diperlukan penelitian kuantitatif lebih lanjut untuk
melihat hubungan seleksi masuk dengan pencapaian
mahasiswa. Selain seleksi masuk, kemampuan atau
prestasi semasa pendidikan sekolah menengah juga
memprediksi keberhasilan mahasiswa di pendidikan
kedokteran.*

mahasiswa

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan beberapa
faktor yang menyebabkan rendahnya pencapaian
mahasiswa yaitu masalah strategi belajar, motivasi,
psikologi, keluarga dan kesehatan. Institusi
diharapkan memberikan dukungan terhadap
mahasiswa yang mempunyai masalah akademik
tersebut. Program dukungan untuk mahasiswa
bukan hanya untuk yang bermasalah akademik
tetapi juga non akademik. Pengembangan student
support system bermanfaat untuk mengembangkan
ketahanan mahasiswa terhadap kesulitan dalam
belajar di pendidikan kedokteran.*

Penelitian ini banyak terdapat
seperti data yang didapat hanya berdasarkan
dari pengalaman mahasiswa, hasil penelitian ini
hanya berlaku terhadap mahasiswa yang menjadi
partisipan, tidak dilakukan triangulasi data dari
sumber lain seperti persepsi dosen dan pimpinan

serta pengambilan data hanya dengan wawancara.

kekurangan

Penelitian ini juga mempunyai kelebihan yaitu topik
yang diteliti merupakan masalah penting dalam
pendidikan kedokteran sebagaimana kita ketahui
di setiap pendidikan kedokteran hampir selalu
terdapat mahasiswa pencapaian akademik rendah
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sehingga perlu diidentifikasi lebih awal sehingga
dapat dilakukan intervensi selanjutnya. Penelitian
ini merupakan titik awal penelitian lebih lanjut
untuk mengidentifikasi faktor yang menyebabkan
rendahnya pencapaian mahasiswa serta penelitian
intervensi yang akan dilakukan terhadap mahasiswa
Partisipan yang terlibat adalah semua tingkatan
mahasiswa tahap sarjana sehingga didapatkan
gambaran penyebab pencapaian akademik rendah
dari sisi mahasiswa. Kemudian didapatkan
bahwa penyebab dominan rendahnya pencapaian
mahasiswa adalah kurangnya dalam menerapkan
strategi belajar.

KESIMPULAN

Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya
pencapaian mahasiswa adalah kurang strategi
belajar, motivasi, psikologi, keluarga dan masalah
kesehatan. Penelitian ini masih membutuhkan
penelitian lanjutan untuk menggali penyebab
kegagalan mahasiswa dari berbagai sumber dan
metode pengambilan data.

SARAN

Identifikasi  penyebab pencapaian
akademik mahasiswa perlu dilakukan seawal
mungkin sehingga dapat dilakukan intervensi lebih
awal sesuai dengan penyebabnya. Pada penelitian

rendahnya

ini didapatkan bahwa strategi belajar yang tidak
efektif merupakan penyebab terbanyak rendahnya
pencapaian mahasiswa. Strategi belajar merupakan
suatu keterampilan yang dapat dipelajari dan
diajarkan kepada mahasiswa. Perlunya perhatian
dan dukungan institusi, dosen dan mahasiswa
untuk meningkatkan strategi belajar mahasiswa
pencapaian akademik rendah sehingga mahasiswa
terhindar dari kegagalan lebih lanjut.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah intervensi
terhadap mahasiswa dengan pencapaian akademik
rendah berdasarkan penyebabnya.
tersebut dapat dilakukan dengan metode kualitatif
dan kuantitatif untuk identifikasi dan eksperimen

Penelitian

untuk intervensi.
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